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Khutbah Pertama :

Bersatu Meraih Rahmat Rabbul ‘Izzati
BULETIN JUM’AT

 
   Khutbah Kedua :

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.... .

Pada khutbah yang kedua ini, marilah kita berdo’a kepada Allah SWT semoga 
kita diberikan kemampuan untuk dapat membedakan mana jalan yang lurus/yang 
diridhoi Allah SWT dan mana jalan yang sesat, sehingga kita tidak terjerumus 
kedalamnya. Dan mudah-mudahan kita diberikan keistiqomahan dan kepandaian 
didalam mengamalkan Al-Quran dan As-Sunnah. Aamiin!. Seraya bershalawat keatas 
Nabi SAW :

RAHMATAN LIL ‘ALAMIIN
“ Jalan yang di Ridhoi Allah SWT “
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Artinya :
“ Dan siapa yang menta’ati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 

akan bersama orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para 
shiddiqin (pecinta kebenaran), orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang 
saleh. Mereka itulah sebaik-baik teman”.

Allah SWT menjelaskan dalam ayat tersebut; bahwa barang siapa ta’at kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya, akan di tempatkannya di tempat yang mulia menemani 
para Nabi, para shiddiqin, para syuhada dan para mukmin yang saleh amalnya, saleh 
isi hatinya. Teman-teman seperti inilah yang merupakan teman-teman yang baik.

Beberapa catatan mengenai sebab turunnya ayat yang mulia ini: Diriwayatkan 
oleh Imam Malik dari Abi Said Al-khudri, bahwa Rasulullah saw bersabda :
Artinya :

“Sesungguhnya para penghuni surga melihat penghuni-penghuni surga yang 
bermartabat tinggi diatas mereka, seperti mereka melihat bintang yang bercahaya 
seperti mutiara yang berlalu diatas mereka dari masyriq ke maghrib.” Bertanya para 
sahabat, “Apakah itu tingkatan para nabi yang tidak dijangkau oleh orang lain?”. 
Rasulullah menjawab, “Ya, dapat dicapai oleh orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan mempercayai Para Rasul-Nya”.

Dalam riwayat yang lain diceritakan bahwa ada seorang pria dari Habasyah 
datang kepada Rasulullah saw, dan bertanya, ”Ya Rasulullah Apakah pendapatmu, aku 
akan masuk surga bersamamu jika aku beriman kepada apa yang  engkau beriman, 
dan melakukan apa yang engkau lakukan?” Rasulullah saw, menjawab : “ Ya, demi 
Tuhan yang nyawaku berada ditangan-Nya , bahwasannya kelak didalam surga orang 
yang berkulit hitam akan bersinar kulit putihnya sejauh perjalanan seribu tahun”. 
demikianlah kelebihan yang Allah berikan kepada orang-orang yang ta’at kepada Allah 
dan Rasul-Nya.

Ma’asyiral Muslimin  Rahimakumullah....

Adapun jalan orang-orang yang di murkai-Nya, sebagaimana dalam ayat yang 
ke 7, yakni; mereka yang mengetahui jalan yang benar, kemudian mereka menyimpang 
darinya karena menuruti hawa nafsu/keinginan pribadinya yang rendah. Maka sebagai 
hamba Allah yang beriman. tidak sepantasnya kita menolak ketentuan-ketentuan yang 
telah Allah tetapkan di Al-Qur’an, karena akan menyebabkan datangnya kemurkaan 
Allah SWT. Bahkan Allah menyebut didalam Al-Qur’an tentang orang yang mengingkari 
ayat-ayat-Nya sebagai pengkhianat besar yang tidak tahu berterima kasih. 
Na’udzubillahi mindzaalik

Oleh karena itu hanya satu jawaban yang pantas keluar dari lisan seorang 
muslim terhadap perintah maupun larangan Allah SWT, yaitu; sami’na wa atho’na. Ini 
kalimat yang mudah untuk diucapkan, namun didalam prakteknya membutuhkan 
kesabaran dan pengorbanan yang besar, sehingga mampu melaksanakannya dengan 
baik , Insya Allah.......!

Segala puji hanya milik Allah SWT, tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Esa. 
Bagi-Nya kerajaan langit dan bumi, dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Shalawat serta 
salam semoga tercurahkan kepada tauladan hidup kaum muslimin yakni Nabi 
Muhammad SAW, keluarga, sahabat serta pengikutnya hingga hari kiamat. Sungguh 
berbahagialah orang yang telah mendapatkan hidayah/petunjuk dari Allah SWT, 
sehingga tidak tersesat didalam menjalani kehidupan dunia yang hanya bersifat 
sementara, dan juga tidak mudah tertipu oleh angan-angan kosong dari iblis laknatullah. 
Ini semua merupakan karunia dan rahmat dari Allah SWT. Maka sepatutnya kita 
bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikannya kepada kita 
semua.

Ma’asyiral Muslimin  Rahimakumullah....

Setiap muslim berharap agar hidupnya tidak tersesat, maka dia senantiasa 
berdo’a di dalam shalatnya, paling sedikit 17 kali setiap hari. Sebagaimana disebutkan 
dalam Qs. Al-Fatihah ayat 6-7 :

Artinya :
“ Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau 

beri nikmat atas mereka, bukan jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan 
orang-orang yang sesat”. 

Ayat diatas menjelaskan tentang sebuah permintaan seorang hamba kepada 
sang Khaliq agar di karuniakan kemampuan untuk dapat mengenal pasti jalan yang 
lurus dan juga kemampuan untuk mengikuti jalan yang lurus dengan penuh kejujuran. Ini 
merupakan suatu perkara yang penting bagi kaum muslimin di dalam menapaktilasi 
kebenaran dalam kehidupan di dunia ini, sehingga tidak tersesat. Ini juga merupakan 
perkara utama yang harus kita mohon kepada Allah SWT untuk mendapatkannya. 
Karena mendapat hidayah ke jalan lurus itulah jaminan kebahagiaan hidup di dunia dan 
Akhirat. Hidayah ke jalan yang lurus pada hakikatnya ialah hidayah untuk membimbing 
fitrah manusia kepada aturan-aturan Allah SWT yang pantas untuk mengatur segala 
aspek kehidupan makhluknya dimuka bumi.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.... 

Sedangkan yang dimaksud dengan jalan yang telah engkau beri nikmat yaitu 
jalannya orang-orang yang ta’at kepada Allah dan rasulNya, sebagaimana di dalam 
firman Allah QS. An-nisa [4] ayat 69 :

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...
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